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Abstrak 
Permasalahan yang ada di SMKN 1 Sampang adalah belum diterapkan media pembelajaran yang berpusat 
pada siswa dan penggunaan metode diskusi kurang optimal. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar siswa antara model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
menggunakan maket dan model pembelajaran konvensional.  
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental dengan model “Pretest-Posttest Control Group Design”. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2014/2015. Populasinya adalah siswa TGB dan 
sampelnya adalah kelas XI TGB 1 dengan jumlah 31 siswa dan siswa kelas XI TGB 2 dengan jumlah 31 siswa. 
Perangkat pembelajaran divalidasi oleh dua validator, meliputi: 1) Silabus dinyatakan sangat baik, 2) Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dinyatakan baik, 3) Hand out dinyatakan baik, 4) Soal Pretest-Posttest dinyatakan 
sangat baik, 5) Maket dinyatakan sangat layak. 
Hasil uji normalitas kelas eksperimen menunjukkan χ 2hitung = 10,96 ≤ χ 2 tabel = 11,070 dan kelas kontrol 
menunjukkan χ 2hitung = 9,72 ≤ χ 2tabel=11,070, artinya distribusi data dinyatakan normal. Hasil uji homogenitas 
menunjukkan Fhitung = 1,12 ≤ Ftabel = 1,84, artinya sampel dinyatakan homogen. Hasil belajar siswa dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions menggunakan maket didapatkan nilai rata-
rata 76,32, dan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran konvensional didapatkan nilai rata-rata 69,10. 
Hasil uji hipotesis menunjukkan  thitung = 1,68 ≥ ttabel = 1,66, artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions menggunakan maket dan model pembelajaran konvensional secara signifikan pada α = 
0,05. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar Siswa, Student Teams Achievement Divisions, Maket,  Konvensional. 
Abstract 
Excisting problems in SMKN one Sampang is not yet applied the media center in student and the 
discussion method is not done maximally. This research aims at determining the distinction between the learning 
achievement of students using cooperative Student Teams Achievement Divisions by using mockups and 
students who are using conventional method. 
This is an experimental research by using “Pretest-posttest control group design” model. The research 
was held on the odd semester of 2014/2015 academic year. The population is the whole students of TGB class 
and the samples are thirty one students of eleventh grade TGB one and thirty one students of eleventh grade 
TGB two. The teaching kits used are validatedby two experts and the result is that it is valid to be used, showed 
that: 1) Syllabus declared very good, 2) Learning Implementation Plan declared good, 3) Hand out declared 
good, 4) Question Pretest-Posttest declared very good, 5) Mock-ups declared good worthy. 
The outcomes of the experiment class normality test showed χ 2calculate = 10,96 ≤  χ 2table = 11,070 and 
control class showed χ 2 calculate = 9,72 ≤ χ 2table = 11,070, it’s mean  distribution data confirm normal. The 
outcomes homogeneity test showed Fcalculate = 1,12 ≤ Ftable = 1,84, it’s mean sample confirm homogen. The 
learning result of the students with a cooperative learning model of Student Teams Achievement Divisions by 
using mock-ups is resulted a 76,32 mean, and the learning result of the students with a conventional learning 
model resulted a 69,10 mean. The outcomes hypotheses test showed tcalculate = 1,68 ≥ ttable = 1,66, it’s mean Ho is 
rejected and Ha is accepted. The concluded that there is distinction between the learning results between the 
cooperative learning model of Student Teams Achievement Divisions by using mock-ups and the conventional 
learning model significant at α = 0,05. 
 
Keywords: Students’ learning achievement, Student Teams Achievement Divisions, Mock-ups,  conventional.
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PENDAHULUAN  
Tujuan SMK adalah untuk mempersiapkan peserta 
didik menguasai pengetahuan dan keterampilan untuk 
memasuki dunia kerja sekaligus memberikan bekal untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
SMK mempunyai tiga jenis mata pelajaran yang 
digolongkan menjadi mata pelajaran normatif, adaptif, 
dan produktif. Mata pelajaran produktif merupakan mata 
pelajaran yang penting, khususnya mata pelajaran 
Rencana Anggaran Biaya.  
RAB merupakan mata pelajaran untuk mengetahui 
tentang cara perhitungan banyaknya biaya yang 
diperlukan untuk bahan dan upah, serta biaya-biaya lain 
yang berhubungan dengan pelaksanaan banguanan atau 
proyek. Melalui  pelajaran RAB diharapkan siswa dapat 
merencanakan anggaran dan kebutuhan untuk suatu 
bangunan atau proyek. Oleh karena itu, siswa dituntut 
untuk mempunyai pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan yang merupakan bekal bagi para siswa 
nantinya untuk dapat diterapkan dalam perhitungan RAB, 
serta dapat dikembangkan dalam dunia kerja. 
Berdasarkan permasalahan dan begitu pentingnya materi 
perhitungan RAB maka perlu dilakukan penelitian untuk 
meningkatkan hasil belajar tentang RAB pada 
kompetensi dasar menghitung volume yang dibutuhkan 
dalam bangunan gedung. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Noor Endah 
Rahayu selaku guru mata pelajaran Rencana Anggaran 
Biaya (RAB) program keahlian Teknik Gambar Bangunan 
pada tanggal 25 Januari 2014 bahwa dalam proses 
pembelajaran hasil belajar siswa belum mencapai nilai 
yang memuaskan. Hal tersebut disebabkan karena 
pemanfaatan media lebih sering berupa gambar dan  
penggunaan metode diskusi yang kurang optimal, 
sehingga cara siswa untuk dapat membayangkan bentuk 
gambar yang sesungguhnya kurang tergali. Pada dasarnya 
pemanfaatan media gambar cukup menunjang proses 
pembelajaran. Hanya saja untuk materi-materi tertentu 
media tersebut kurang cocok, misalnya untuk materi 
pokok menghitung volume yang dibutuhkan dalam 
bangunan gedung.  
Guru mengalami kesulitan dalam membelajarkan 
RAB karena siswa sulit membayangkan gambar dan dasar 
matematika yang kurang kuat. Hal tersebut disebabkan 
kurangnya pengembangan  model pembelajaran 
kooperatif dan tidak diterapkannya media oleh guru yang 
bersangkutan. Guru masih menerapkan model 
pembelajaran konvensional, sehingga perlu dicari model 
pembelajaran kooperatif untuk menunjang pembelajaran 
Rencana Anggaran Biaya (RAB), Kompetensi Dasar 
menghitung volume dalam pekerjaan bangunan gedung. 
Model pembelajaran kooperaif yang dapat digunakan 
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD). 
Ada banyak faktor yang menentukan keberhasilan 
proses pembelajaran. Selain model pembelajaran 
kooperatif, salah satu faktor lain adalah penggunaan 
media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran 
dalam suatu pembelajaran dirasa penting karena 
dimaksudkan untuk memberikan pengalaman lebih 
konkret, memotivasi siswa, serta mempertinggi daya serap 
dan daya ingat siswa dalam belajar. Salah satu 
penggunaan media pembelajaran yang cocok 
dikombinasikan dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD adalah dengan menggunakan  media maket. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh (Nurkhayati, 
2011:1) dengan judul Pengaruh Penggunaan Media Maket 
dengan Pembelajaran Kontekstual (CTL) Terhadap 
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Pokok 
Ekosistem diperoleh 65,08 sedangkan pembelajaran 
konvensional sebesar 59,71.  
Penelitian yang telah dilakukan oleh (Rorong, 
2013:9) Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Diklat 
Menganalisis Rangkaian Listrik diperoleh rata-rata proses 
sebesar 72,79 sedangkan pembelajaran konvensional 
sebesar 65,92.  
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah pada 
penelitian ini yaitu “Bagaimanakah Perbedaan Hasil 
Belajar Siswa Antara Model Pembelajaran Kooperatif  
Tipe Student Teams Achievement Divisions Menggunakan 
Maket dan Model Pembelajaran Konvensional pada Mata 
Pelajaran Rencana Anggaran Biaya Kelas XI TGB SMK 
Negeri 1 Sampang?”. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui Perbedaan Hasil Belajar Siswa Antara Model 
Pembelajaran Kooperatif  Tipe Student Teams 
Achievement Division Menggunakan Maket dan Model 
Pembelajaran Konvensional pada Mata Pelajaran Rencana 
Anggaran Biaya Kelas XI TGB SMK Negeri 1 Sampang. 
Menurut Purwanto (2008:34) hasil belajar 
merupakan perubahan perilaku siswa akibat belajar. 
Menurut Sudjana (2009:22), hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah dia menerima pengalaman belajarnya.  
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa hasil belajar adalah suatu hasil 
dari kegiatan belajar yang merubah kompetensi berupa 
pengetahuan siswa pada aspek kognitif sehingga memiliki 
kemampuan-kemampuan setelah dia menerima 
pengalaman belajar dengan model pembelajran koopertif 
tipe STAD menggunakan maket. 
Menurut Wicaksono (2011:24) STAD (Student 
Teams Achievement division) dicirikan oleh guru 
memberikan struktur tugas, tujuan dan penghargaan 
kooperatif. Menurut Isjoni (2010:51) model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD adalah salah satu model 
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada adanya 
aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling 
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai 
materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal. 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa STAD merupakan suatu 
model pembelajaran yang membentuk kelompok secara 
heterogen yang bertujuan untuk menciptakan adanya 
interaksi antar siswa agar saling memotivasi dan saling 
membantu untuk mendapat penghargaan dan tercapai 
tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
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 Tabel 1.Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD 
Fase Indikator Kegiatan Guru 
1 Menyampaikan 
tujuan dan 
memotivasi siswa 
Menyampaikan semua tujuan 
pelajaran yang ingin dicapai pada 
pelajaran tersebut dan memotivasi 
siswa belajar. 
2 Menyajikan/meny
ampaikan 
informasi 
Menyajikan informasi kepada siswa 
dengan jalan mendemonstrasikan atau 
lewat bahan bacaan. 
3 Mengorganisasika
n siswa dalam 
kelompok-
kelompok belajar 
Menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar 
dan membantu setiap kelompok agar 
melakukan transisi secara efisien. 
4 Membimbing 
kelompok bekerja 
dan belajar 
Membimbing kelompok-kelompok 
belajar pada saat mereka mengerjakan 
tugas mereka. 
5 Evaluasi  Mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah diajarkan atau 
masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya. 
6 Memberikan 
penghargaan 
Mencari cara-cara untuk menghargai 
baik upaya maupun hasil belajar 
individu dan kelompok. 
Menurut Prastowo (2012:227-228) maket adalah 
bentuk tiruan (gedung, kapal, pesawat terbang, dan 
sebagainya) dalam bentuk tiga dimensi dan skala kecil. 
Menurut Sudjana dan Rivai (2013:156) mengungkapkan 
maket adalah tiruan tiga dimensi dari beberapa benda 
nyata yang terlalu besar, terlalu jauh, terlalu kecil, terlalu 
mahal, terlalu jarang, atau terlalu ruwet untuk di bawa ke 
dalam kelas dan dipelajari peserta didik dalam wujud 
aslinya. 
Berdasarkan pernyataan diatas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa maket adalah perwujudan fisik 3 
dimensi sebuah desain dalam skala kecil atau mini yang 
dapat dihadirkan ke dalam kelas, untuk mempermudah 
proses pembelajaran Rencana Anggaran Biaya. 
Menurut Irawadi (2011:24) model pembelajaran 
konvensional merupakan model pembelajaran dimana 
dalam kegiatan belajar mengajar aktivitasnya lebih 
banyak didominasi oleh guru dibanding aktivitas siswa. 
Menurut Setiawan (2011:8) pembelajaran konvensional 
adalah salah satu model pembelajaran yang hanya 
memusatkan pada metode pembelajaran ceramah.  
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa selama proses pembelajaran 
konvensional kegiatan guru yang utama adalah 
menerangkan dan siswa mendengarkan atau mencatat apa 
yang disampaikan oleh guru. 
Tabel 2.Sintaks Model Pembelajaran Konvensional 
Fase Indikator Kegiatan guru 
1 Menyampaikan 
tujuan 
Guru menyampaikan semua tujuan 
pelajaran yang ingin dicapai pada 
pelajaran tersebut. 
2 Menyajikan 
informasi 
Guru menyajikan informasi kepada 
siswa secara tahap demi tahap dengan 
metode ceramah. 
3 Mengecek 
pemahaman dan 
memberikan 
umpan balik 
Guru mengecek keberhasilan siswa 
dan memberikan umpan balik. 
4 Memberikan 
kesempatan 
untuk latihan 
lanjutan 
Guru memberikan tugas tambahan 
untuk dikerjakan di rumah. 
Menurut Ibrahim (2003:3) Rencana Anggaran 
Biaya (Bogrooting) suatu bangunan atau proyek adalah 
perhitungan banyaknya biaya yang diperlukan untuk 
bahan dan upah, serta biaya-biaya lain yang berhubungan 
dengan pelaksanaan bangunan atau proyek tersebut. 
Menurut Tamrin (2008:8) Rencana Anggaran Biaya 
adalah perhitungan-perhitungan yang teliti, baik jumlah 
biaya pembuatannya, volume pekerjaan, dan jenis 
pekerjaan, harga bahan, upah pekerja, dan rencana serta 
syarat-syarat kerja. 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa Rencana Anggaran Biaya adalah 
menghitung secara teliti besarnya biaya yang diperlukan 
dalam suatu bangunan mulai dari biaya persiapan hingga 
bangunan tersebut dapat digunakan. 
Menurut Tamrin (2008:9) volume adalah 
banyaknya macam pekerjaan atau bahan dengan satuan 
berbeda-beda, tergantung kebutuhan dalam setiap macam 
pekerjaan yang dilakukan. Menurut Ibrahim (2003:23) 
volume suatu pekerjaan adalah menghitung jumlah 
banyaknya volume pekerja dalam satu satuan. 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa volume pekerjaan adalah 
menghitung jumlah besarnya volume dalam satuan yang 
berbeda tergantung bentuknya pada suatu pekerjaan. 
Hipotesis yang diharapkan dalam penelitian ini 
adalah “Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara 
model pembelajaran koopertaf tipe Student Teams 
Achievement Divisions menggunakan maket dan model 
pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Rencana 
Anggaran  Biaya kelas X TGB SMK Negeri 1 Sampang”. 
 
METODE 
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen, 
jenis True Eksperimental Design. Tujuan penelitian 
eksperimen ini untuk mengetahui perbedaan kelompok 
eksperimental dengan suatu kondisi perlakuan dan 
membandingkan hasilnya dengan suatu kelompok kontrol.  
Menurut Sugiyono (2011:76) salah satu desain 
eksperimen yaitu desain penelitian Pretest-Posttest 
Control Group Design, desain ini terdapat dua kelompok 
yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest 
untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat 
digunakan desain sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 1. Rancangan Penelitian Pretest-Posttest 
Control Group Design 
Keterangan: 
R :Kelompok eksperimen dan kontrol diambil 
secara random (acak) 
O1 : Pretest kelas eksperimen  
O2 : Posttest kelas eksperimen 
O3 : Pretest kelas kontrol 
O4 : Posttest kelas kontrol 
X :Treatmen (perlakuan) pada kelas eksperimen 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD menggunakan maket 
 
 R O1 X O2 
R O3 - O4  
107 
 
Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan  
 
 
Skema desain penelitian sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Gambar 2. Alur Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SMKN 1 Sampang pada 
semester ganjil pada tahun ajaran 2014/2015. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI jurusan 
Teknik Gambar Bangunan sedangkan sampelnya 
menggunakan 2 kelas terdiri dari satu kelompok 
eksperimen (XI TGB 1) dengan jumlah 31 siswa dan satu 
kelompok kontrol (XI TGB 2) dengan jumlah 31 siswa.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
deilakukan dengan metode tes. Dalam pengambilan data 
peneliti memberikan pretest pada siswa sebelum diberikan 
materi dan posttest setelah diberikan materi. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu 1) lembar validasi perangkat pembelajaran dan 2) 
soal tes. Analisis Teknik analisis data untuk perangkat 
pembelajaran yang divalidasi dianalisis secara deskriptif 
sedangkan analisis hasil belajar siswa dilakukan dengan 
uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t dua pihak.  
Perangkat pembelajaran di validasi oleh validator  
terdiri dari 1) Silabus, 2) Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), 3)  Materi (Handout), 4) Soal tes, 5) 
Maket. Hasil perhitungan validasi adalah sebagai berikut. 
1. Silabus 
Validasi silabus terdiri dari perwajahan dan tata 
letak, isi, dan bahasa. Rata-rata hasil perhitungan dari 
validasi silabus mendapat 83% berada pada interval 81% - 
100%, artinya hasil penilaian validator terhadap silabus 
berada pada kategori sangat baik digunakan pada 
pelaksanaan pembelajaran. 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Validasi RPP tediri dari isi, bahasa, format, sumber 
dan sarana belajar, dan kegiatan belajar mengajar. Rata-
rata hasil perhitungan dari validasi RPP mendapat 80% 
berada pada interval 61% - 80%, artinya hasil penilaian 
validator terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) berada pada kategori baik digunakan pada 
pelaksanaan pembelajaran. 
3. Materi (Handout) 
Validasi bahan ajar terdiri dari aspek kesesuaian 
dengan kompetensi dasar, sistematika, kesesuaian 
indikator, kelengkapan, kejelasan, tingkat kesukaran, dan 
kebenaran isi. Rata-rata hasil perhitungan validasi bahan 
ajar mendapat 80% berada pada interval 61%- 80%, 
artinya hasil penilaian validator terhadap bahan ajar 
berada pada kategori baik digunakan pada proses 
pembelajaran. 
4.  Soal Tes 
Validasi soal tes terdiri dari kesesuaian soal 
dengan indikator, kejelasan petunjuk, kejelasan maksud, 
kemungkinan soal, kesesuaian bahasa, kalimat, dan 
rumusan kalimat. Rata-rata hasil perhitungan validasi soal 
tes mendapat 87% berada pada interval 81% - 100% 
artinya hasil penelitian validator terhadap soal tes berada 
pada kategori sangat baik untuk digunakan. 
5. Maket 
Validasi maket yang akan digunakan untuk 
menunjang proses belajar mengajar, validasi tersebut 
meliputi aspek estetika, skala, bahan, keseimbangan, dan 
praktis/efisien. Rata-rata hasil perhitungan validasi maket 
mendapat 87% berada pada interval 81% - 100% artinya 
hasil penelitian validator terhadap maket berada pada 
kategori sangat layak untuk digunakan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
a. Pengukuran Awal (Pretest) 
Pretest merupakan tahap dimana peneliti 
melakukan pengukuran awal pada kompetensi dasar 
menghitung volume yang dibutuhkan dalam 
pekerjaan bangunan gedung sebelum diberikan 
treatment yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD menggunakan maket.  
Tabel 3. Hasil Belajar Pretest Kelas  
Eksperimen 
 
b. Pengukuran Akhir (Posttest) 
Posttest merupakan tahap dimana peneliti 
melakukan pengukuran akhir pada kompetensi dasar 
KD: Menghitung 
Volume Pekerjaan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pretest Pretest 
Konvensional STAD+Maket 
Posttest Posttest 
NILAI AKHIR 
START 
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menghitung volume yang dibutuhkan dalam 
pekerjaan bangunan gedung setelah diberikan 
treatment berupa model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD menggunakan maket.  
Tabel 4. Hasil Belajar Posttest Kelas  
Eksperimen 
 
 
2. Deskripsi Hasil Belajar Kelas Kontrol 
a. Pengukuran Awal (Pretest) 
Pretest merupakan tahap dimana peneliti 
melakukan pengukuran awal pada kompetensi dasar 
menghitung vulume yang dibutuhkan dalam 
pekerjaan bangunan gedung sebelum diberikan 
treatment yaitu model pembelajaran konvensional.  
Tabel 5. Hasil Belajar Pretest Kelas  
Kontrol 
 
 
b. Pengukuran Akhir (Posttest) 
Posttest merupakan tahap dimana peneliti 
melakukan pengukuran akhir pada kompetensi dasar 
menghitung volume yang dibutuhkan dalam 
pekerjaan bangunan gedung setelah diberikan 
treatment berupa model pembelajaran konvensional.  
Tabel 6. Hasil Belajar Posttest Kelas  
Kontrol 
 
  Tabel 7. Perbedaan Distribusi Frekuensi Pretest Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Kelas 
Interval 
Frekue
nsi 
Presenta
se (%) 
Kelas 
Interval 
Frekue
nsi 
Presenta
se (%) 
Hasil 
Belajar 
Tinggi 
(53 – 65) 
18 63,77 
Hasil 
Belajar 
Tinggi 
(53 – 65) 
13 47,76 
Hasil 
Belajar 
Sedang 
 (39 – 52) 
13 36,23 
Hasil 
Belajar 
Sedang 
 (39 – 52) 
17 50,64 
Hasil 
Belajar 
Rendah 
 (25 – 38) 
0 0 
Hasil 
Belajar 
Rendah 
 (25 – 38) 
1 1,60 
Berdasarkan Tabel 7. pada kelas eksperimen 
diperoleh 18 siswa mendapat hasil belajar tinggi 
sebesar 63,77%, 13 siswa mendapat hasil belajar 
sedang sebesar 36,23% dan tidak ada siswa mendapat 
hasil belajar rendah.  Sedangkan pada kelas kontrol 
13 siswa mendapat hasil belajar tinggi sebesar 
47,76%, 17 siswa mendapat hasil belajar sedang 
sebesar 50,64%, 1 siswa mendapat hasil belajar 
rendah sebesar 1,60%. 
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Tabel 8. Perbedaan Distribusi Frekuensi Posttest Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Kelas 
Interval 
Frekue
nsi 
Presenta
se (%) 
Kelas 
Interval 
Frekue
nsi 
Presenta
se (%) 
Hasil 
Belajar 
Tinggi 
(74,6 – 
100) 
20 73,50 
Hasil 
Belajar 
Tinggi 
(74,6 – 
100) 
15 57,14 
Hasil 
Belajar 
Sedang 
 (49,8 – 
74,5) 
10 25,44 
Hasil 
Belajar 
Sedang 
 (49,8 – 
74,5) 
12 36,32 
Hasil 
Belajar 
Rendah 
 (25 – 49,7) 
1 1,06 
Hasil 
Belajar 
Rendah 
 (25 – 49,7) 
4 6,54 
Berdasarkan Tabel 8 pada kelas eksperimen 
diperoleh 20 siswa mendapat hasil belajar tinggi 
sebesar 73,50%, 10 siswa mendapat hasil belajar 
sedang sebesar 25,44% dan 1 siswa mendapat hasil 
belajar rendah sebesar 1,06%.  Sedangkan pada kelas 
kontrol 15 siswa mendapat hasil belajar tinggi sebesar 
57,14%, 12 siswa mendapat hasil belajar sedang 
sebesar 36,32%, 4 siswa mendapat hasil belajar 
rendah sebesar 6,54%. 
 
3. Uji Persyaratan Penelitian Eksperimen 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan pada nilai akhir siswa 
(posttest), hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
sampel yang akan digunakan berdistribusi normal atau 
tidak. Bila hasil uji normalitas harga Chi Kuadrat 
hitung lebih kecil atau sama dengan Chi kuadrat tabel 
(≤), maka distribusi data dinyatakan normal, dan bila 
lebih besar (>) dinyatakan tidak normal. 
Tabel 9. Hasil Hitung Uji Normalitas 
 
 
α = 0,05 
 
α = 0,05 
Keterangan 
Kelas 
Eksperimen 10,96 11,070 Normal 
Kelas 
Kontrol 9,72 11,070 Normal 
Berdasarkan pengujian normalitas terhadap kelas 
kontrol dan kelas eksperimen ternyata kedunya 
berdistribusi normal. Untuk uji persyaratan yang 
pertama kedua kelas sampel dinyatakan memenuhi 
syarat. Maka perhitungan uji persyaratan selanjutnya 
dapat dilakukan. 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 
apakah sampel yang digunakan homogen atau tidak. 
Bila hasil uji homogenitas harga F hitung lebih kecil 
dari F tabel (Fh ≤ Ft), maka sampel yang digunakan 
dinyatakan homogen begitu sebaliknya. Data yang 
digunakan adalah nilai hasil Posttest. Pada kelas 
eksperimen jumlah sampel 31 siswa sedangkan pada 
kelas kontrol berjumlah 31 siswa. Maka nilai dk 
pembilang = (31-1) dan dk penyebut = (31-1) dengan 
taraf kesalahan ditetapkan sebesar 0,05.  
Tabel 10. Hasil Hitung Uji Homogenitas 
Fh 
α = 0,05 
Ft 
α = 0,05 Keterangan 
1,12 1,84 Homogen 
Berdasarkan pengujian normalitas dan 
homogenitas terhadap kelas kontrol dan kelas 
eksperimen ternyata kedunya dinyatakan berdistribusi 
normal dan homogen. Oleh karena itu kelas sampel 
dapat digunakan untuk penelitian karena telah 
memenuhi uji persyaratan sehingga penelitian dapat 
dilanjutkan dan dilakukan uji-t. 
 
4. Uji Statistik terhadap Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan setelah melaksanakan 
posttest dengan menggunakan rumus uji-t separated 
varians rumus tersebut dihitung dengan menggunakan 
program MX.Excel 2007. 
Kelas eksperimen jumlah sampel 31 siswa 
sedangkan kelas kontrol jumlah sampel 31 siswa. 
Besarnya dk (derajad kebebasan) = n1 + n2 – 2 
(Sugiyono, 2011:138-139) dan taraf signifikan sebesar 
0,05, uji hipotesis tersebut adalah H0 : µ1 = µ2 =Tidak 
terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 
siswa yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
menggunakan maket dengan siswa yang menggunakan 
model pembelajaran konvensional, Ha : µ1 ≠ µ2  
=Terdapat perbedaan  hasil belajar yang signifikan 
antara siswa yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
menggunakan maket dengan siswa yang menggunakan 
model pembelajaran konvensional. 
Tabel 11. Hasil Hitung Uji-t Dua Pihak 
thitung  ttabel  
thitung ≤ ttabel = Ho diterima dan Ha 
ditolak 
thitung ≥ ttabel = Ho ditolak dan Ha 
diterima 
1,68 1,66 3,801 > 1,66 (0,05; dk pembilang= 31 + 31 - 2) 
 
 
 
 
Gambar 3. Kurva Distribusi Uji-t 
 
Dari Tabel 11 dan Gambar 3 diatas dapat 
diketahui bahwa hasil t hitung berada pada daerah 
penolakan Ho, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi 
kesimpulannya, terdapat perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara siswa yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Division menggunakan maket dan siswa yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional.  
Pelaksanaan penelitian di kelas eksperimen (XI 
TGB 1) dengan jumlah 31 siswa diberikan perlakuan 
berupa model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
t hitung =1,68 
t tabel =1,66 t tabel =-1,66 
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menggunakan maket. Sebelum perlakuan diberikan 
peneliti dan dibantu dengan guru melakukan pengukuran 
awal (pretest) mengenai menghitung vulume yang 
dibutuhkan dalam pekerjaan bangunan gedung yang 
bertujuan agar peneliti mengetahui kemampuan awal 
siswa saja dengan memberikan soal esay dengan jumlah 
butir test 2 buah dikerjakan dalam waktu 45 menit.  
Pada saat pertemuan I sampai pertemuan IV 
dihadiri oleh 31 siswa yang diawali oleh pemberian materi 
melalui hand out oleh guru sekaligus memperagakan 
maket, yang kemudian guru menerapkan model 
pembelajaran STAD dengan membentuk kelompok secara 
heterogen. Dalam setiap pertemuan terdapat pemenang 
kelompok, dan di setiap pertemuan juga guru memberikan 
soal individu yang bertujuan untuk mengevaluasi 
keberhasilan pembelajaran. Kendala yang dihadapi pada 
kelas eksperimen adalah mengenai waktu yang tersedia 
kurang memadai, sehingga pembelajaran kurang optimal. 
Pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan RPP. 
Pelaksanaan penelitian di kelas kontrol (XI TGB 2) 
dengan jumlah 31 siswa diberikan perlakuan berupa 
model pembelajaran konvensional. Sebelum perlakuan 
diberikan peneliti dan dibantu dengan guru melakukan 
pengukuran awal (pretest) mengenai menghitung vulume 
yang dibutuhkan dalam pekerjaan bangunan gedung yang 
bertujuan agar peneliti mengetahui kemampuan awal 
siswa saja dengan memberikan soal esay dengan jumlah 
butir test 2 buah dikerjakan dalam waktu 45 menit.  
Pada saat pertemuan I, II, dan IV dihadiri oleh 31 
siswa, sedangkan pada pertemuan III dihadiri oleh 28 
siswa. Pada proses pembelajaran guru langsung 
menerapkan model pembelajaran konvensional yang 
diawali oleh pemberian materi oleh guru melalui hand 
out, kemudian guru memberikan umpan balik kepada 
siswa dengan beberapa pertanyaan. Dalam setiap 
pertemuan guru memberikan soal individu yang bertujuan 
untuk mengevaluasi keberhasilan pembelajaran. Kendala 
yang dihadapi pada kelas kontrol adalah siswa pasif dalam 
mengikuti pelajaran karena model pembelajaran yang 
diterapkan bersifat ceramah. Pelaksanaan pembelajaran 
sudah sesuai dengan RPP. 
Setelah perlakuan diberikan pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol, peneliti melakukan 
pengukuran akhir (posttest) dengan memberikan soal 
esay yang sama dengan soal pada saat pretest. 
Selanjutnya hasil yang diperoleh dari posttest dianalisis 
menggunakan uji statistik parametrik dengan uji-t. Pada 
analisis data ini diperoleh thitung > ttabel (1,66 > 1,66) 
sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan 
antara siswa yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
menggunakan maket dengan siswa yang menggunakan 
model pembelajaran konvensional. 
Perbedaan hasil belajar tentang menghitung 
vulume pekerjaan yang dibutuhkan dalam bangunan 
gedung ditunjukkan dengan kenaikan nilai setelah 
mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
menggunakan maket pada kelas eksperimen dan model 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Kenaikan 
nilai tentang menghitung volume yang dibutuhkan dalam 
pekerjaan bangunan gedung pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol tidak sama. Perbedaan ini dikarenakan oleh 
adanya perlakuan yang berbeda.  
Model pembelajaran STAD menggunakan maket 
dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik dari 
model pembelajaran konvensional, karena peran siswa 
untuk aktif dalam meningkatkan kemampuan 
berpendapat dalam pembelajaran sangat dituntut agar 
mencapai tujuan bersama dalam kelompok. Selain itu 
siswa juga mendapat pemahaman melalui media maket 
sehingga proses berfikir siswa menjadi lebih konkret 
dalam belajar. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan data penelitian yang telah terkumpul 
dari hasil tes serta hasil pengujian hipotesis dan analisis 
data yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan 
“Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Divisions menggunakan 
maket dan siswa yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Artinya Ho ditolak dan Ha 
diterima”.selanjutnya dapat diketahui bahwa hasil belajar 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Divisions menggunakan 
maket lebih tinggi dibandingkan hasil belajar yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai rata-rata hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Divisions menggunakan 
maket dengan model pembelajaran konvensional. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, saran-saran yang 
dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Dari hasil perbedaan penggunaan model pembelajaran  
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
menggunakan maket dengan penggunaan model 
pembelajaran konvensional dapat disarankan untuk 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Divisions menggunakan 
maket untuk pembelajaran yang bersifat hitungan, 
karena model pembelajaran ini efektif untuk 
menambah pengetahuan siswa yang diperoleh dari 
teman-temannya, serta dapat melatih siswa untuk 
dapat membantu satu sama lain di dalam kelompok. 
2. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Divisions menggunakan 
maket disarankan untuk dapat digunakan pada mata 
pelajaran lain pada penelitian selanjutnya. 
3. Lebih memperhatikan alokasi waktu pada saat proses 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions menggunakan maket karena 
model pembelajaran tersebut membutuhkan waktu 
yang cukup lama dari pada penggunaan model 
pembelajaran konvensional. 
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